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ABSTRAK

Rekayasa kebutuhan merupakan fase penting dalam pengembangan
perangkat lunak. Secara teoritis, pengumpulan kebutuhan memerlukan
langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis karena harus memastikan
bahwa semua kebutuhan lengkap, konsisten, dan tidak ambigu. Namun,
diperlukan lebih banyak penelitian dalam konteks nyata, terutama di
institusi pengembangan perangkat lunak skala mikro, kecil, dan menengah,
di mana mereka biasanya memerlukan lebih banyak sumber daya manusia,
infrastruktur, dan sumber daya keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menjelaskan praktik rekayasa kebutuhan pengembangan
perangkat lunak. Kami menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dirancang menggunakan penelitian naratif (deskriptif). Data dikumpulkan
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari enam lembaga yang
mengembangkan berbagai jenis perangkat lunak. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan analisis konten (teks) dengan metode
analisis Siklus Lima Yin menggunakan perangkat lunak Nvivo 12. Sebagai
hasilnya, setiap lembaga membutuhkan waktu yang berbeda untuk
mengumpulkan kebutuhan (empat lembaga memerlukan 1 minggu per
bulan, dua lembaga memerlukan 1-3 bulan, dan dua lembaga memerlukan
lebih dari 3 bulan). Mengakui latar belakang analis, semua lembaga
menganggap elicitation  kebutuhan sebagai fase kritis dalam
pengembangan perangkat lunak, sehingga mereka mempekerjakan analis
dengan latar belakang pendidikan IT, yang sebagian besar memiliki
pengalaman kerja yang cukup. Temuan ini diperkuat oleh kenyataan
bahwa semua lembaga mempertimbangkan pengalaman kerja staf ketika
membentuk tim analisis kebutuhan dan menugaskan staf senior ke tim
tertentu. Diperlukan variasi praktis lebih lanjut mengenai sumber
kebutuhan dan teknik elicitation. Semua lembaga menggunakan tujuan,
pengetahuan domain, pemangku kepentingan, dan lingkungan operasional
sebagai sumber kebutuhan. Mengenai teknik elicitation, semua lembaga
menggunakan wawancara dan pertemuan yang difasilitasi serta dokumen.

Kata Kunci: qualitative approach, requirements elicitation, software
development, specification, validation
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ABSTRACT

Requirements engineering is an essential phase during software
development. Theoretically, gathering requirements requires structured
and systematic steps because we must ensure that all requirements are
complete, consistent, and unambiguous. However, there needs to be more
studies in the real context, especially in micro, small, and medium-scale
software development institutions, where they usually require more human
resources, infrastructure, and financial resources. Therefore, this study
aims to describe requirements engineering practices in software
development agencies. We used a qualitative approach. This research was
designed using narrative (descriptive) research. Data were collected from
interviews, observations, and documentation from six institutions
developing various software types. The collected data were then analyzed
using content (text) analysis using Yin's Five Cycle analysis method using
Nvivo 12 software. As a result, each institution takes a different time to
gather requirements (four institutions take 1 week per month, two
institutions take 1-3 months, and 2 institutions take more than 3 months).
Recognizing the background of analysts, all institutions consider
requirements elicitation to be a critical phase in software development, so
they hire analysts with IT education backgrounds, most of whom have
considerable work experience. This finding is reinforced by the fact that
all institutions consider staff work experience when forming requirements
analysis teams and assigning senior staff to specific teams. There needs to
be more practical variation regarding requirements sources and
elicitation techniques. All institutions use objectives, domain knowledge,
stakeholders, and operational environment as requirements sources.
Regarding elicitation techniques, all institutions used interviews and
facilitated meetings and documents.

Keywords: qualitative approach, requirements elicitation, software
development, specification, validation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Semakin meningkatnya kebutuhan pasar industri dalam bidang
pengembangan software, mengharuskan perusahan yang memproduksi
software memberikan fungsi dan fitur bagi pemilik, pengelola dan
sampai ke end-user agar dapat merasakan manfaat dari software yang
dibangun. Selaras dengan hal itu perusahan pengembang software harus
mampu mengumpulkan persyaratan kebutuhan sistem secara utuh, agar
terlaksananya tujuan awal dari pengembangan.

Aktivitas membangun software perlu melewati tahapan software
requirements, dengan menerapkan pendekatan sosio teknik. Membantu
dalam memediasi antara pengguna pengembang dan pengelola agar
semua kebutuhan dapat dimuat (Daun et al., 2023). Hal ini menunjukan
bahwa fase kritis dalam merancang sistem terdapat di dalam proses
software requirements di mana kebutuhan pengguna terhadap sistem
dimuat. Proses mengumpulkan persyaratan kebutuhan sistem harus
dilaksanakan oleh seorang spesialis analis kebutuhan yang mendalami
bidang rekayasa kebutuhan, agar memastikan semua kebutuhan dirasa
cukup dan sudah terpenuhi (Chaipunyathat & Bhumpenpein, 2022;
Gupta et al., 2020). Peran analis kebutuhan sebagai fasilitator untuk
mengirim dan menerima sumber kebutuhan yang diperlukan sistem,
berorientasi kepada kebutuhan konsumen dengan kinerja yang unggul
(Bizarrias et al., 2020). Salah satu sumber kebutuhan sistem adalah
stakeholders yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

pengembangan perangkat lunak, dengan tujuan agar tercapai tujuan
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organisasi (Khan et al., 2022). Stakeholder bukan menjadi sumber
tunggal dalam proses pembangunan sistem tetapi dapat menentukan
arah tujuan dan pengguna akhir end-user sistem. Pengetahuan dalam
proses rekayasa kebutuhan melibatkan intuisi dan inspirasi yang hadir
dari pemahaman individu atau kelompok dalam skop organisasi saat
mencari solusi untuk berbagai masalah kebutuhan sistem. Karakteristik
kebutuhan berkaitan dengan kemampuan analitis, refleksi pengalaman
dan kreativitas individu hal ini dapat terlihat dalam ide, solusi, inovasi
dan desain yang diberikan oleh stakeholders (Al-Alshaikh et al., 2020).
Narasi konstruktif dalam proses rekayasa kebutuhan sistem menjadi
kunci kesuksesan utama, hal ini berkenaan dengan kemampuan dari
pemilik, pengelola atau pengguna untuk mentransformasikan
pemahaman tentang apa saja yang akan dieksekusi sistem serta batasan
kemampuan. Proses pemerincian persyaratan kebutuhan berada di fase
requirements specification seluruh kebutuhan didokumentasikan dalam
bentuk bahasa alami yang dapat digambarkan dalam bentuk narasi dan
peta konsep sebagai unsur dekomposisi, verifikasi, kontrak kerja, biaya,
penjadwalan, membagi pengetahuan serta mengidentifikasi dan
mengurangi kesalahan atau kekeliruan dalam kebutuhan sistem.
Spesifikasi - kebutuhan merangkum dari kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional, ketahanan data, keamanan sistem, koneksi
dan ketersediaan layanan (Halim & Siahaan, 2019; Uddagiri, 2020).
Tahapan requirements validation bertujuan untuk memastikan
kebutuhan terjamin dan berkualitas baik, proses ini laksanakan selama
siklus pengembangan software dengan metode praktik mengidentifikasi
dan menyusun persyaratan kebutuhan untuk divalidasi dan diverifikasi
(Maalem & Zarour, 2016). Siklus proses rekayasa kebutuhan sistem

tertuang dalam Gambar 1.1 berikut ini.
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Gambar 1.1 Requirements engineering process model (form

Summerville and Sawyer 1997)

Penerapan software requirements pada industri pengembang
perangkat lunak sering mengalami permasalahan yang krusial. Fakta
lapangan menunjukan ada beragam faktor yang mempengaruhi
pengumpulan persyaratan kebutuhan menjadi ambigu atau tidak akurat
(van Remmen et al., 2023). Proses pengumpulan kebutuhan secara
berulang pada dokumentasi, diskusi dan evolusi menyebabkan masalah
pada kurangnya sistematis dalam pengumpulan persyaratan (Nuseibeh
& Easterbrook, 2000). Stakeholders sebagai sumber kebutuhan bisa
menjadi pemicu masalah karena memiliki pengetahuan yang kurang
tentang perspektif teknologi ditambah dengan komunikasi yang buruk
bersamaan dengan dokumentasi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dapat berakhir dengan kekecewaan (Macaulay, 1996). Dengan
banyaknya persyaratan kebutuhan dapat menyebabkan kebutuhan
menjadi rentan terhadap kesalahan serta dapat mengeluarkan waktu dan
biaya yang besar (GraBler et al., 2023). Langkah kongkrit untuk
menyelesaikan masalah pada uraian di atas dengan pengetahuan analis

kebutuhan dalam menemukan persyaratan kebutuhan secara teliti



berdasarkan dengan sumber kebutuhan, melakukan analisis dokumen,
memodelkan batasan dan membentuk alat rekayasa kebutuhan dalam
wujud Ul (user interface) atau prototypes agar memudahkan
stakeholders untuk mengenali kebutuhan yang sebenarnya. Selain itu
keterampilan dalam memilih teknik dan akurasi feeling dalam
menyeleksi informasi bisa didapatkan oleh analis kebutuhan
berdasarkan dengan tingkat pekerjaan yang tinggi serta pengelaman
dalam bidang software engineering.

Hasil dari proses persyaratan kebutuhan yang terstruktur akan
mencakup kepada kemampuan dalam pengendalian proyek yang dapat
dikelola dengan baik, mampu mengukur efektivitas kinerja dari hasil
persyaratan dan mampu melakukan perbaikan jika terjadi kesalahan
atau kerusakan serta mampu menekan biaya produktivitas selama siklus
pengumpulan persyaratan berlangsung. Mendokumentasikan
persyaratan berdasarkan dengan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional untuk membatasi kebutuhan agar tidak ambigu dan
memakan biaya produksi yang besar. Melakukan validasi dan verifikasi
untuk memastikan semua kebutuhan telah dimuat dan software dapat
dimanfaatkan sesuai dengan harapan awal (Al-Alshaikh et al., 2020;
Chaipunyathat & Bhumpenpein, 2022; Damian, 2019; Daun et al.,
2023; Khan et al., 2022; Maalem & Zarour, 2016; Macaulay, 1996;
Nuseibeh & Easterbrook, 2000; Prasanth, 2017). Berdasarkan
penjelasan di atas maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian untuk
meninjau  penerapan  requirements  elicitation,  requirements
specification dan requirements validation pada institusi pengembang
software oleh karena itu peneliti mengambil tema “Kajian Penerapan
Proses Rekayasa Kebutuhan Pada Perusahaan Teknologi Informasi Dan

Institusi  Pendidikan”. Penelitian ini mengacu pada penelitian



sebelumnya (Nugraha & Fatwanto, 2021) yang berbeda dalam topik,
sumber data, dan objek penelitian. Hasil akhirnya menyajikan proses
rekayasa kebutuhan dalam konteks penggalian kebutuhan, spesifikasi
kebutuhan, dan validasi kebutuhan pada perusahaan teknologi informasi

dan unit pengembangan teknologi informasi di institusi.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa

permasalahan yang akan diteliti dipenelitian ini adalah:

1. Apa saja metode atau teknik yang biasa digunakan dalam rekayasa
kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pada institusi pengembang
perangkat lunak ?

2. Bagaimana proses penerapan rekayasa kebutuhan pada institusi
pengembang perangkat lunak ?

3. Apakah institusi pengembang perangkat lunak memiliki kebijakan atau
pedoman tertentu terkait penggunaan sumber dan teknik rekayasa
kebutuhan agar membantu memudahkan penyelesaian pengembangan
sebuah sistem ?

C. BATASAN MASALAH

Batasan masalah yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini difokuskan hanya pada sampel 6 institusi
pengembang perangkat lunak yang ada di Indonesia.

2. Institusi yang diteliti bergerak dalam pengembangan perangkat
lunak, dalam hal ini, Institusi Pendidikan dan Perusahan

Teknologi Informasi.



3.

Institusi yang diteliti adalah pengembang perangkat lunak
untuk institusi itu sendiri, produk yang dijajakan dan proyek
pengembangan aplikasi.

Pengambilan tiga Kkluster pengembang perangkat lunak

dikarenakan batas waktu penelitian.

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran dan

perbandingan kepada pihak-pihak pengembang perangkat lunak tentang

penerapan rekayasa kebutuhan yang efisien dalam merancang sebuah

sistem.

E. MANFAAT PENELITIAN

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan akan

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Memberikan gambaran tentang penerapan rekayasa kebutuhan
dalam pengembangan sebuah sistem.

Mendapatkan informasi tentang pemanfaatan sumber daya
seperti orang yang memiliki kepentingan dibalik perancangan
sistem, manajemen tim serta sumber-sumber yang diperlukan
untuk melengkapi informasi.

Menyajikan informasi tentang kebijakan dari masing-masing
institusi dalam pengelolaan rekayasa kebutuhan agar sistem

menjadi tepat guna.



F. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan rekayasa kebutuhan
pada institusi pengembang perangkat dengan pendekatan kualitatif serta
metode penelitian deskriptif. Mempertimbangkan tinjauan pustaka,

penelitian tersebut belum pernah dilakukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan hasil temuan lapangan sebagai berikut:

1. Pengembang perangkat lunak menggunakan metode dan teknik
dalam proses requirements elicitation, requirements specification dan
requirements validation. Enam institusi menerapkan delapan teknik
pengumpulan  kebutuhan dari enam sumber yang ada.
Pendokumentasian spesifikasi kebutuhan memuat seluruh unsur-
unsur kebutuhan yang diperlukan. Validasi kebutuhan dimulai dari
uji ketetapan dan diakhiri dengan persetujuan dari stakeholders.

2. Setiap institusi memiliki pendekatan yang berbeda dalam proses
rekayasa kebutuhan namun terdapat kesamaan dalam tahapan utama.
Institusi 1 menekankan pada pengumpulan kebutuhan dengan teknik
seperti interview dan pembuatan prototype, sementara Institusi 2
melibatkan goals, domain knowledge, dan stakeholders dalam tahap
requirements. elicitation. Institusi 3, 4, 5, dan 6 mengikuti proses
serupa dengan variasi dalam teknik elicitation, fokus pada
persyaratan fungsional dan non-fungsional, serta validasi melalui uji
ketetapan dan tinjauan bisnis.

3. Regulasi yang diterapkan oleh seluruh institusi bertujuan agar
menjaga kualitas sistem sesuai dengan kebutuhan. Hal ini diterapkan
untuk mengatur resource dan teknik elicitation yang digunakan.
Proses spesifikasi dengan mendokumentasikan kebutuhan sistem,

serta melakukan tinjauan bisnis dengan melibatkan stakeholders.
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B. Saran

Berangkat dari pembahasan yang sudah dipaparkan secara jelas dan
rinci dan dipertegas dengan kesimpulan diatas bisa ditarik saran untuk
proses analisis kebutuhan sistem yang mungkin akan mengalami siklus
perubahan dalam beberapa waktu ke depan. Diperlukan keterampilan
spesifik dalam mendapatkan kebutuhan dengan cepat agar dapat
diterapkan pada segala kondisi dan bersifat sustainable. Selain itu
diperlukan pengembangan dalam konteks resource elicitation untuk

memperkaya kebutuhan.
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